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KIAI Gringsing mengerutkan keningnya.

Katanya, "Orang itu, orang yang mati di bilik

sebelah, harus segera kita kuburkan."

"Bagaimana dengan orang yang kekurus-

kurusan itu?"

"Kita menghadapi suatu lingkungan yang

sama sekali tidak mengenal belas perike-

manusiaan. Mereka yang tidak dapat diper-

gunakan lagi, biasanya memang dibunuh-

nya, seperti orang yang tinggi kekar itu,

meskipun orang itu pula yang menolong

orang yang kekurus-kurusan itu berjalan."

"Kenapa tidak sebaliknya? Kenapa bukan

orang yang tinggi kekar itulah yang mem-

bunuh orang yang kekurus-kurusan selagi

ia tidak berdaya?"

"Agaknya orang yang kekurus-kurusan

itu mempunyai kedudukan yang lebih tinggi.

Bukankah kau melihat sikapnya terhadap

orang yang tinggi kekar itu?"

Agung Sedayu menganggukkan kepala-

nya.

"Nantilah aku ceritakan. Sekarang, ma-

suklah ke dalam bilik itu lewat belakang.

Lepaskan talinya dan kita akan mengata-

kan bahwa ia mati karena luka-lukanya, se-

dang kawannya yang lain telah pergi. Aku

mengharap bahwa hal itu tidak menim-

bulkan persoalan baru bagi orang di barak

ini."

Meskipun demikian, agaknya hal itu telah

menimbulkan kejutan pula bagi orang-

orang di barak itu. Mereka untuk beberapa

saat telah dicengkam kembali oleh ketaku-

tan dan kecemasan. Tetapi Kiai Gringsing

telah berhasil mengatasinya dengan

berbagai macam cara.

"Sebaiknya orang itu memang pergi saja.

Ia sudah tidak dapat menempatkan diri di

antara kita," berkata Kiai Gringsing kepada

mereka. "Kalau orang yang kekurus-kuru-

san itu masih ada di sini, maka ia masih sa-

ja dapat menumbuhkan persoalan-per-

soalan yang tidak kita inginkan."

Orang-orang di barak itu mengangguk-

angguk. "Karena itu,"berkata Kiai Gringsing,

"lupakan saja orang itu." 

"Apakah ia tidak mendendam?"bertanya

salah seorang dari orang-orang di dalam

barak itu.

"Tetapi ia tidak akan dapat berbuat apa-

apa. Ia hanya seorang diri. Kita di sini terdiri

dari banyak orang. Kenapa kita mesti men-

cemaskannya? Selama ini kita memang ti-

dak pernah berbuat apa- apa selain ketaku-

tan. Bukankah begitu?"

Orang-orang di barak itu mengangguk-

anggukkan kepalanya pula. Kemudian, be-

berapa orang laki-laki yang masih ada di

tempat itu, bersama Agung Sedayu dan

Kiai Gringsing telah menguburkan mayat itu

agak jauh dari barak mereka.

Ketika malam kemudian datang, barak-

barak di pinggir hutan itu agaknya telah di-

cengkam oleh ketakutan yang sangat. Mes-

kipun Kiai Gringsing telah berusaha untuk

menjelaskan, bahwa malam itu pasti tidak

akan terjadi sesuatu.

Namun, hati yang telah dicengkam oleh

ketakutan dan kecemasan itu, sama sekali

tidak berdaya untuk menghalaukannya. 
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Sukses Pemilu 2024, Butuh Kearifan Media 
SEMARANG (KR) - Suk-

ses penyelenggaraan Pe-

milu 2024, kini menjadi

dambaan masyarakat  Indo-

nesia. Salah satu indikasi

sukses, antara lain bakal ter-

pilihnya pemimpin nasional

yang mampu memimpin de-

ngan amanah, berkeadilan

dan berkejujuran tinggi,

hingga mampu menye-

jahterakan masyarakat. Me-

nuju suksesnya agenda na-

sional tersebut diperlukan

kontribusi kearifan media

massa dan media sosial di

Tanah Air dalam pemberi-

taan Pemilu 2024.

ÓTanpa sikap arif yang

mengedepankan nurani dari

kalangan media massa dan

media sosial, rasanya sulit

untuk mewujudkan Pemilu

damai berkeadilan yang saat

ini didambakan masyara-

kat,Ó tegas Ketua PWI Jawa

Tengah H Amir Machmud

NS, SH MH, pada Halaqoh

Ulama yang diselenggara-

kan MUI Jateng bekerja

sama dengan Badan

Kesbangpol Jateng, di Con-

vention Hall, Masjid Agung

Jawa Tengah, Sabtu (6/5).

Halaqoh Ulama seri2,

yang digagas MUI Jawa

Tengah tersebut, dibuka

oleh Ketum MUI Jateng Dr

KH Ahmad Darodji, MSi,

mengetengahkan tema,

Peran MUI dalam pen-

guatan Pemilu Damai, de-

ngan subtema Menemukan

Pemimpin dan Politisi

Santun. Pada Jumat (5/5)

malam tampil tiga narasum-

ber sekaligus secara panel.

Yakni Komisioner KPU Jawa

Tengah, Ikhwanudin,

mengetangahkan tema

Syarat Calon Pemimpin

Politik: Penekanan dan

Catatan atas Persyaratan

dalam Peraturan Pemilu,

Rektor UIN Walisongo,

Semarang, Prof Dr H Imam

Taufiq, MAg dengan tema

Panduan Ajaran Islam

dalam Menemukan

Pemimpin Politik yang

Santun: Fatwa - Fatwa MUI

Terkait, serta Ketua Bidang

Fatwa MUI Jateng KH

Kharis Shodaqoh. 

Amir Machmud yang

berbicara pada sesi akhir

Halaqoh menegaskan,

mewujudkan kearifan media

untuk berpegang teguh

kepada idealisme jurnalistik,

yang tercover dalam UU

Pers Nomor 40 Tahun 1999,

diperkuat dalam Kode Etik

Jurnalistik dan Kode

Perilaku Wartawan, rasanya

menjadi tantangan berat di

tengah arus industrialisasi

media digital saat ini.

Fenomenanya, idealisme ju-

rnalistik mainstream, kini se-

dang dalam kondisi tidak ku-

at menghadapi arus disrupsi

digital, bahkan ada kecen-

derungan yang ikut arus..

Ketua PWI Jateng ini

mengajak kalangan media

massa dan media sosial un-

tuk kembali pada fitrahnya,

menjalankan fungsi sebagai

media informasi, pendidikan,

hiburan dan kontro sosial.

Dalam konteks menuju

Pemilu 2024, agar mampu

memberi warna sebagai me-

dia yang jernih, mengawal

pemilu agar terselenggara

secara jujur, adil, berkualitas

serta mampu membangk-

itkan partisipasi pemilih yang

tinggi. 

Sementara itu, Kiai Kharis

Shodaqoh pada hari perta-

ma Halaqoh menyam-

paikan, sulthon (pemimpin

negara) memiliki peranan

sangat penting dalam kehi-

dupan. Pengasuh Pondok

Pesantren AlItqon Bugen

Kota Semarang itu men-

gibaratkan, ketika seorang

ulama melihat ada perjudi-

an, kemudian membacakan

ayat Alquran tentang haram-

nya judi, tentu belum tentu

bisa membubarkan perjudi-

an tersebut. 

ÓTapi kalau polisi yang

datang, pasti langsung

bubar perjudiannya. Penju-

dinya lari semua. Maka pen-

ting sekali sinergi ulama de-

ngan umara,Ó katanya. 

(Isi)-f

Intensitas Hujan Turun Semakin Tinggi
SUKOHARJO (KR) - Hujan

yang rutin turun dalam sepekan

terakhir berdampak pada penu-

runan suhu udara dan peningkat-

an debit air Sungai Bengawan

Solo. Hal ini juga membuat ker-

awanan bencana alam kembali

meningkat setelah sebelumnya

cuaca panas melanda Kabupaten

Sukoharjo beberapa hari sebelum-

nya.

Kepala Badan Penanggulangan

Bencana Daerah (BPBD) Suko-

harjo Ariyanto Mulyatmojo, Ming-

gu (7/5) mengatakan, cuaca panas

yang berdampak pada peningkat-

an suhu udara sempat terjadi be-

berapa pekan di wilayah Kabupa-

ten Sukoharjo. Fenomena alam

tersebut dikeluhkan masyarakat

khususnya saat siang hari. Panas

menyengat terjadi karena ke-

mungkinan faktor peralihan mu-

sim dan adanya fenomena alam El

Nino berupa peningkatan suhu

udara.

Namun demikian, cuaca panas

tidak berlangsung lama meng-

ingat sekarang hujan kembali

rutin turun di wilayah Kabupaten

Sukoharjo. Ariyanto mengatakan,

hal ini berdampak pada penu-

runan suhu udara karena tidak

terlalu panas seperti sebelumnya.

Hujan dengan intensitas tinggi

terjadi hampir merata setiap hari

di wilayah Kabupaten Sukoharjo.

Kondisi tersebut membuat debit

air Sungai Bengawan Solo kembali

meningkat. Selain itu arus sungai

juga tinggi dan membuat BPBD

Sukoharjo meminta pada masya-

rakat untuk tetap mewaspadai

bencana alam khususnya banjir.

"Hujan kembali rutin turun di

wilayah Sukoharjo. Bahkan sem-

pat turun hujan dengan durasi

waktu lama hampir seharian.

Dampaknya jelas suhu udara tu-

run tidak sepanas sebelumnya dan

debit air Sungai Bengawan Solo

kembali meningkat. Ini harus dire-

spon dengan kewaspadaan benca-

na alam banjir," ujarnya. BPBD

Sukoharjo akan terus berkoordi-

nasi dengan BMKG selaku lemba-

ga resmi pemerintah terkait cuaca

alam. Selain itu juga berkomu-

nikasi dengan pihak terkait me-

ngenai kerawanan bencana alam

tidak hanya banjir saja, namun ju-

ga tanah longsor dan angin ken-

cang.

"Fenomena alam sekarang sulit

ditebak dan perubahan sangat

drastis dari sebelumnya hujan,

panas menyengat dan kembali hu-

jan. Kami dan pihak terkait terma-

suk masyarakat tetap waspada

bencana alam," lanjutnya. Dengan

kondisi hujan yang kembali rutin

turun dan intensitas tinggi, BPBD

Sukoharjo mengintensifkan pe-

mantauan wilayah. Sasarannya ti-

dak hanya sungai, namun juga

perbukitan dan lainnya yang ma-

suk kategori rawan bencana alam.

Ariyanto Mulyatmojo mengata-

kan, kemampuan tanggap benca-

na alam sekarang tidak lagi dipri-

oritaskan pada kelompok saja,

melainkan juga sudah harus me-

nyentuh warga atau orang per

orang. (Mam)-f

Polres Sukoharjo Gelar Pengobatan Gratis
SUKOHARJO (KR) - Polres Sukoharjo ber-

sama PMI dan paguyuban Bolo Kringet meng-
gelar bakti sosial pengobatan gratis untuk ma-
syarakat di Desa Kwarasan, Kecamatan Gro-
gol, Minggu (7/5). Kegiatan tersebut mendapat
sambutan antusias dari masyarakat.

Pengobatan atau pemeriksaan kesehatan
gratis itu meliputi pengecekan tekanan darah,
pegal linu, dan penyakit bawaan lainnya. Ter-
lihat antusias masyarakat begitu tinggi dalam
mengikuti pengobatan gratis tersebut.

ÓAlhamdulillah antusias masyarakat begitu
tinggi dalam mengikuti bakti kesehatan pengob-
atan gratis ini. Masyarakat yang hadir kurang
lebih 400 orang,Ó ujar Kasi Dokkes drg. 

Febria Lusi, mewakili Kapolres Sukoharjo
AKBP Sigit dalam rilisnya. Febria Lusi mengata-
kan, bakti kesehatan pengobatan gratis terse-
but digelar dalam rangka wujud pengabdian
atau pengayoman Polri kepada masyarakat.
Dimana Polri hadir di tengah-tengah masyara-
kat untuk memberikan bantuan dan keman-
faatan. 

ÓSemoga pengobatan gratis ini bermanfaat
bagi masyarakat, khususnya bagi warga di
Desa Kwarasan, Kecamatan Grogol ini,Ó lanjut-
nya.

Dalam kegiatan tersebut, selain pengobatan
gratis, juga diadakan baksos sembako murah,
santunan anak yatim, potong rambut gratis, ter-
api pijat tradisional, dan donor darah.     (Mam)-f

KR-Isdiyanto

Ketua PWI Jateng H Amir Machmud NS saat menyam-

paikan paparan dimoderatori H Triyanto Triwikromo.  

KR-Dokumen

Polres Sukoharjo bersama PMI dan Paguyuban Bolo

Kringet menggelar bakti sosial pengobatan gratis.


